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Abstrak 
 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh harga bahan baku, harga jual dan produksi 

terhadap hasil penjualan tahu di Kecamatan Langsa Kota. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengunakan metode survei. Penelitian ini merupakan studi kasus pada usaha tahu di Kecamatan 

Langsa Kota . Objek penelitian adalah pengusaha tahu yang terdapat di Kecamatan Langsa Kota. 

Ruang lingkup penelitian terbatas pada pengaruh harga bahan baku, harga jual dan produksi terhadap 

hasil penjualan tahu di Kecamatan Langsa Kota.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 

2017 s/d Januari 2018. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa hasil analisis regresi linier berganda diperoleh 

persamaan regresi : Y = -5,325 + 0,002X1  + 0,239X2  +  0,221X3. Nilai R
2  

sebesar 0,999 

artinya bahwa variabel harga bahan baku, harga jual dan produksi mempengaruhi hasil  penjualan  

pada  usaha  tahu  di  Kecamatan  Langsa  Kota  sebesar  99,9%. Sisanya sebesar 0,1% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini seperti biaya produksi, promosi, sistem 

pemasaran dan lain sebagainya. Hasil Uji F diperoleh nilai Fcari sebesar 1.537,8 dengan tingkat 

significan 0,000  maka secara serempak variabel harga bahan baku, harga jual dan produksi 

berpengaruh sangat nyata terhadap hasil penjualan pada usaha tahu di Kecamatan Langsa Kota. Hasil 

uji t diperoleh  nilai tcari X1 sebesar 0,60 dengan significan 0,954 maka secara terpisah harga bahan 

baku tidak berpengaruh terhadap hasil penjualan. Hasil uji t diperoleh tcari  X2  sebesar 11,665 

dengan significan 0,000, maka secara terpisah harga jual berpengaruh sangat nyata terhadap hasil 

penjualan. Hasil uji t3 diperoleh tcari  X3 sebesar 10,274 dengan significan 0,000  maka  secara 

terpisah  produksi  berpengaruh  sangat nyata terhadap hasil penjualan pada usaha tahu di Kecamatan 

Langsa Kota. 
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Pendahuluan 

Tahu merupakan makanan olahan yang dibuat 

dari kedelai dan digemari oleh hampir seluruh 

lapisan masyarakat. Tahu mempunyai 

kandungan gizi yang sangat beragam yang 

dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan gizi tahu 

dapat menggantikan gizi yang berasal dari 

hewan berupa telur dan daging.  

Kota Langsa merupakan salah satu kota yang 

berada di Provinsi Aceh dengan penduduk 

yang memiliki latar belakang budaya yang 

beragam. Tahu merupakan jenis makanan 

olahan dari kedelai yang disukai oleh hampir 

sumua masyarakat yang ada di Kota Langsa. 

Peluang permintaan tahu memunculkan usaha 

kecil pembuatan tahu di Kota Langsa. 

Harga bahan baku tahu adalah harga bahan-

bahan yang digunakan pada pembuatan  

produk  tahu.  Bahan  baku  utama  pembuatan  

tahu  adalah  kacang kedelai atau dikenal 

dengan kacang kuning. Harga kedelai 

menentukan besarnya biaya produksi usaha 

pembuatan tahu dan besarnya keuntungan 

yang akan diperoleh pengusaha tahu. 

Harga jual tahu adalah harga tahu yang 

ditetapkan oleh pengusaha tahu kepada 

konsumen dengan dasar biaya produksi yang 

dikeluarkan selama proses produksi 

pengolahan kedelai menjadi tahu. Harga jual 

tahu mengikuti dari biaya produksi yang 

didalamnya terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap yaitu  biaya  yang  tidak  

habis  selama  sekali  proses  produksi  

seperti  biaya penyusutan alat dan sewa 

tempat usaha. Biaya variabel yaitu biaya 

yang habis dalam sekali proses produksi 

seperti bahan baku, tenaga kerja dan bahan 

bakar. 
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Produksi adalah produksi usaha tahu dalam 

bentuk tahu perpapan yang siap dipasarkan 

ke konsumen atau pedagang penegecer. 

Produksi tahu yang dihasilkan pengusaha tahu 

erat kaitannya dengan hasil penjualan sehingga 

akan mempengaruh pendapatan pengusaha 

tahu. Berdasarkan uraian di atas penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang 

pengaruh harga bahan baku, harga jual dan 

produksi terhadap hasil penjualan tahu di Kota 

Langsa, sedangkan faktor lainnya dianggap 

tetap. 

 

Tujuan 
Tujun Penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh harga bahan baku, harga jual dan 

produksi terhadap hasil penjualan tahu di 

Kecamatan Langsa Kota. 

 

 Penelitian  

“Harga bahan baku, harga jual dan produksi 

berpengaruh terhadap hasil penjualan tahu di 

Kecamatan Langsa Kota”.  

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  

mengunakan  metode  survei.  Penelitian ini 

merupakan studi kasus pada usaha tahu di 

Kecamatan Langsa Kota dengan 

pertimbangan bahwa  usaha tersebut 

merupakan industri rumah  tangga yang 

mempunyai potensi untuk berkembang di 

Kota Langsa.Objek  penelitian  adalah  

pengusaha  tahu  yang  terdapat  di 

Kecamatan Langsa Kota. Ruang lingkup 

penelitian terbatas pada pengaruh harga 

bahan baku, harga jual dan produksi terhadap 

hasil penjualan tahu di Kecamatan Langsa 

Kota. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2017 s/d Januari 2018. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  dengan  

metode  studi  kasus  pada usaha pembuatan 

tahu yang berada di Kecamatan Langsa Kota.  

 

Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dibagi menjadi dua jenis berdasarkan 

pada pengelompokkan yaitu:  

 

Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber data yaitu 

pengusaha tahu yang dijadikan objek 

penelitian di  Kecamatan Langsa Kota 

melalui cara 

1. Observasi yaitu metode mendapatkan data 

dengan cara melakukan pengamatan   

langsung   pada   objek   yang   diteliti   

sehingga   diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai masalah yang dihadapi. 

2.   Wawancara yaitu metode mendapatkan 

data dengan cara melakukan tanya jawab 

secara langsung dengan pihak-pihak yang 

bersangkutan guna memperoleh data dan 

keterangan yang menunjang analisis dalam 

penelitian. 

3.   Kuisioner  yaitu  metode  mendapatkan  

data  dengan  cara  menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada responden yang 

dijadikan sebagai sampel penelitian. 

 

Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diambil 

secara tidak langsung dari sumber data. 

Metode pengumpulanya dengan cara 

pendokumentasian data yang telah ada di 

instansi terkait, buku, jurnal, laporan dan 

sumber media massa yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 

Variabel dan Data yang Dianalisis 
a.   Hasil penjualan adalah jumlah nilai total 

penjualan tahu dalam waktu satu tahun 

dengan satuan (Rp/Tahun) 

b.   Harga bahan baku adalah harga kacang 

kedelai untuk proses produksi tahu 

dalam satuan (Rp/Kg) 

c.   Harga Jual adalah harga jual tahu 

perunit dengan satuan (Rp/Papan 

d.   Produksi adalah produksi usaha tahu 

dalam bentuk tahu perpapan diukur 

dengan satuan (Rp/Tahun) 

 

Model Analisis dan Pengujian Hipotesis 

 

Data yang telah dikumpulkan di lapangan 

selanjutnya ditabulasi dan seterusnya  diolah  

sesuai  dengan kebutuhan  analisis.  Formula  

yang  digunakan untuk mengetahui dan 

menguji hipotesis digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda yaitu : (Sudjana, 2002 

: 347) dan di bantu dengan program SPSS 17. 

 

Y = a0 + a1X1 + a2X2 + a3X3 + e 

Keterangan :  

Y =  Hasil penjualan (Rp/Tahun)  

X1 = Harga bahan baku (Rp/Kg) 
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X2 = Harga Jual (Rp/Papan)  

X3 = Produksi (Papan/Tahun) 

 a0 = Konstanta 

a1, a2, a3 = Koefisien regregsi  

e = Kesalahan (error) 

 

Untuk mengetahui pengaruh terhadap variabel 

bebas (X1,X2 dan X3) dengan variabel terikat 

(Y) dipergunakan  koefisien determinasi (R
2
). 

Untuk mengetahui pengaruh secara serempak 

digunakan  uji F dan secara parsial dengan uji 

T, yang dilakukan dengan komputer  program 

SPSS 17.   

 

Hasil dan Pembahasan 

Usaha tahu di Kecamatan Langsa Kota hanya 

terdapat satu pengusaha. Usaha tahu tersebut 

terletak di Desa Paya Bujuk Blang Paseh 

berdiri sejak tahun 1991, nama pemilik 

usaha tahu tersebut  adalah bapak 

almarhum Rusiadi dan istrinya ibu Surip. 

Sejak tahun 2010 pengelolaan usaha tahu 

tersebut dilanjutkan oleh anaknya yang 

bernama Peri Ramadhani hingga sekarang. 

 

Harga Bahan Baku 

Bahan baku utama tahu yaitu kacang kedelai 

yang dibeli di Pasar Kota Langsa. Jenis 

kedelai yang digunakan adalah kedelai impor 

dari Amerika yang mempunyai butiran yang 

lebih besar dibandingkan kedelai lokal. 

Alasan menggunakan kedelai impor karena 

sulitnya mendapatkan kedelai lokal secara 

kontinyu dimana proses produksi dilakukan 

setiap hari. 

Harga  kedelai  dari  tahun  ke  tahun  

mengalami  fluktuasi  berdasarkan harga  

kedelai  yang  dijual  di  Pasar  Kota  Langsa.  

Harga  kedelai  mengalami fluktuasi yang 

ditentukan oleh mekanisme pasar yang 

dipengaruhi oleh nilai tukar rupiah,  

persediaan  kedelai  dunia,  biaya  

pengangkutan  dan  bea  masuk.  Jenis kacang 

kedelai yang digunakan berdasarkan 

observasi di tempat usaha ternyata hampir 

seluruhnya adalah kedelai impor,  yang 

ditandai dengan kemasan goni plastik  

bertuliskan  produk  USA  (Amerika).  

Berikut  disajikan  perkembangan harga 

kedelai yang dibeli oleh pengusaha tahu di 

Kecamatan Langsa Kota 10 (sepuluh) tahun 

terakhir. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Harga Kedelai Dari Tahun 2008-2017 di Kota Langsa 

Tahun Harga Kedelai (Rp/Kg) 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

8.000,00 

8.200,00 

9.000,00 

8.800,00 

9.200,00 

8.500,00 

7.800,00 

7.500,00 

6.900,00 

6.900,00 

Sumber : Data Primer (diolah), 2018 

 

Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata 

harga kedelai dari tahun 2008 sampai 2017 

mengalami penurunan harga di tahun 2016 

dan 2017 yaitu Rp.6.900/Kg. Turun naiknya 

harga ini disebabkan harga kacang kedelai 

impor yang mengikuti turun naiknya nilai 

tukar rupiah terhadap dolar. Harga bahan baku 

tidak mempengaruhi produksi tahu pada usaha 

tahu di Kecamatan Langsa Kota. Hal ini 

disebabkan permintaan konsumen yang 

cendrung tetap bahkan meningkat seiring 

jumlah penduduk yang bertambah. 

 

Harga Jual Tahu 
Harga jual menggunakan satuan papan. Satu 

papan berisi tahu yang belum dipotong karena 

yang memotong tahu adalah pedagang 

pengecer sewaktu menjual kepada konsumen 
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berdasarkan keperluan tahu akan dibuat 

menjadi produk olahan lain atau untuk 

konsumsi. Berikut disajikan perkembangan 

harga jual tahu pada usaha tahu di 

Kecamatan Langsa Kota. 

 

Tabel 2.   Rata-Rata Harga Jual Tahu Pada Usaha Tahu di Kecamatan Langsa 

Kota Tahun 2008 sampai 2017 

Tahun Harga Jual Tahu (Rp/Papan) 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

22.000,00 

23.000,00 

24.000,00 

24.000,00 

24.000,00 

25.000,00 

25.000,00 

25.000,00 

28.000,00 

30.000,00 

Sumber: Data Primer (diolah), 2018 

 

Tabel 2  di atas dapat dilihat bahwa rata-rata 

harga jual tahu pada usaha tahu di Kecamatan 

Langsa Kota mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Rata-rata peningkatan  adalah  Rp.  

1.000  sampai Rp.  3.000/papan  setiap  

tahunnya.  Pada tahun 2017 harga jual tahu 

adalah Rp. 30.000/papan. Harga jual tahu 

setiap tahun terjadi peningkatan seiring 

dengan peningkatan harga bahan baku, 

bahan bakar dan bahan tambahan lainnya 

yang termasuk dalam biaya produksi tahu. 

 

 

Produksi Tahu 
Produksi tahu mengalami fluktuasi naik turun 

setiap tahunya karena mengikuti permintaan 

konsumen dan harga bahan baku. Permintaan 

konsumen yang naik turun disebabkan oleh 

daya beli, selera dan jumlah penduduk serta 

banyak produk makanan olahan  yang 

berbahan tahu.  Rata-rata perkembangan 

produksi tahu pada usaha tahu di Kecamatan 

Langsa Kota dari tahun 2008 sampai 2017 

disajikan pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3.   Rata-Rata Produksi Pada Usaha Tahu di Kecamatan Langsa Kota 

Tahun 2008 sampai 2017 

Tahun Produksi (Papan/Tahun) 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

18.250,00 

20.075,00 

21.900,00 

20.075,00 

22.630,00 

22.265,00 

21.170,00 

20.805,00 

22.995,00 

23.725,00 

Sumber : Data Primer (diolah), 2018 

 

Tabel 3 di atas dapat dilihat rata-rata 

produksi tahu pada usaha tahu di 

Kecamatan Langsa Kota mengalami 

fluktuasi setiap tahunya. Naik turunya 
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produksi ini disebabkan permintaan, 

harga barang subtitusi dan pergeseran 

selera konsumen  serta  produk  yang  

berbahan  tahu.  Produksi  tahu  pada  

tahun  2017 sebesar Rp. 23.725 papan. 

  

Hasil Penjualan Tahu 
Hasil  penjualan  tahu  adalah  seluruh  

penerimaan  dari  penjualan  tahu selama 

satu tahun pada usaha tahu di Kecamatan 

Langsa Kota. Hasil penjualan ini merupakan 

pendapatan kotor pengusaha tahu belum 

dikurangi dengan biaya produksi.  Total  

rata-rata  hasil  penjualan  tahu  pada  usaha  

tahu  di  Kecamatan Langsa Kota dari tahun 

2008 sampai 2017 dapat dilihat pada tabel 4 

berikut ini.  

 

Tabel  4.     Rata-Rata Hasil Penjualan Pada Usaha Tahu di Kecamatan Langsa 

Kota dari Tahun 2008 sampai 2017 

Tahun Hasil Penjualan (RP/Tahun) 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

401.500.000,00 

461.725.000,00 

525.600.000,00 

481.800.000,00 

543.120.000,00 

556.625.000,00 

529.250.000,00 

520.125.000,00 

643.860.000,00 

711.750.000,00 

Sumber : Data Primer (diolah), 2018 

 

Tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil 

penjualan tahu pada usaha tahu di Kecamatan 

Langsa Kota mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya, naik turunya hasil penjualan 

disebabkan karena permintaan tahu yang 

meningkat. Hasil penjualan tahu terbanyak 

pada tahun 2017 sebesar Rp. 711.750.000,-

/Tahun dan hasil penjualan terendah pada 

tahun 2008 sebesar Rp. 401.500.000,-/Tahun 

 

Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisis pengaruh harga bahan 

baku, harga jual dan produksi terhadap hasil 

penjualan tahu pada usaha tahu di Kecamatan 

Langsa Kota digunakan model analisis regresi 

linier berganda. Hasil analisis linier berganda 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = -5,325 + 0,002X1 + 0,239X2 + 0,221X3  

Dengan interprestasi sebagai berikut: 

- Koefisien regresi harga bahan baku 

sebesar 0,002. Artinya bila harga jual dan 

produksi dianggap tetap maka setiap 

kenaikkan harga bahan baku sebesar 

Rp.1.000/Kg  menyebabkan  hasil  

penjualan  meningkat  sebesar  Rp.  

200.000,- /Tahun. 

- Koefisien regresi harga jual sebesar 

0,239. Artinya bila harga bahan baku dan 

produksi dianggap tetap maka setiap 

kenaikkan harga jual tahu sebesar 

Rp.1.000/papan   akan   menyebabkan   

hasil   penjualan   meningkat   sebesar   

Rp.23.900.000,-/Tahun. 

- Koefisien regresi produksi sebesar 

0,221. Artinya bila harga bahan baku dan 

harga jual dianggap tetap maka setiap 

penambahan produksi sebesar 1.000 papan / 

Tahun akan  menyebabkan hasil penjualan 

meningkat  sebesar  Rp.22.100.000,-/Tahun. 

 

Uji R
2 

(Koefisien Determinasi) 
Hasil analisis data secara regresi linier 

berganda menghasikan nilai R
2 

sebesar 0,999 

artinya bahwa variabel harga bahan baku, 

harga jual dan produksi mempengaruhi  hasil  

penjualan  pada  usaha  tahu  di  Kecamatan  

Langsa  Kota sebesar  99,9%.  Sisanya  

sebesar  0,1%  dipengaruhi  faktor  lain  yang  

tidak dimasukan dalam model penelitian ini 

seperti biaya produksi, promosi, sistem 

pemasaran dan lain sebagainya. 
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Uji F (Pengaruh Serempak) 

Hasil Uji F diperoleh nilai Fcari sebesar 

1.537,8 dengan tingkat significan 0,000  

maka secara serempak variabel harga 

bahan baku, harga jual dan produksi 

berpengaruh sangat nyata terhadap hasil 

penjualan pada usaha tahu di Kecamatan 

Langsa Kota. 

 

Uji t (Pengaruh Terpisah) 

Hasil uji t diperoleh  nilai tcari X1 sebesar 

0,60 dengan significan 0,954 maka secara 

terpisah harga bahan baku tidak berpengaruh 

terhadap hasil penjualan. Hasil uji t diperoleh 

tcari  X2  sebesar 11,665 dengan significan 

0,000, maka secara terpisah harga jual 

berpengaruh sangat nyata terhadap hasil 
penjualan. Hasil uji t diperoleh tcari  X3 

sebesar 10,274 dengan significan 0,000  

maka  secara terpisah  produksi  berpengaruh  

sangat nyata terhadap hasil penjualan pada 

usaha tahu di Kecamatan Langsa Kota 
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